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ABSTRAK 

Keselamatan merupakan salah satu prinsip dasar penyelenggaraan transportasi. Di Indonesia, data 

memperlihatkan meningkatnya jumlah dan fatalitas korban kecelakaan. Berdasarkan laporan yang 

dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia, pada tahun 2016 jumlah kematian akibat kecelakaan 

telah mencapai 26.185 jiwa, yang berarti dalam setiap 1 jam terdapat sekitar 2 – 3 orang meninggal 

akibat kecelakaan lalu lintas di jalan. 

Manajemen infrastruktur keselamatan jalan dimaksudkan untuk memastikan bahwa jalan direncanakan, 

dirancang, dibangun dan digunakan dengan baik, sehingga risiko keselamatan di jalan dapat 

diidentifikasi secara sistematis, dievaluasi,  dikurangi, dan dihilangkan. Gambaran umum metode di 

negara-negara maju menunjukkan berbagai pendekatan terhadap bagaimana alat ini digunakan dalam 

pelaksanaannya. Terdapat sejumlah pendekatan untuk manajemen keselamatan jalan dengan 

menggunakan empat alat dasar pengelolaan infrastruktur keselamatan jalan raya. 

Makalah ini menyajikan sistematika dan konsep bagaimana alat keselamatan dapat dikembangkan di 

Indonesia. Konsep didasarkan atas siklus hidup struktur jalan dan persyaratan proses manajemen risiko. 

Makalah ini berfokus pada unsur-unsur dukungan ilmiah atau studi literatur untuk membantu 

membangun alat yang diperlukan dan menilai dampak proyek pembangunan jalan terhadap keselamatan 

jalan. Hasil memperlihatkan bahwa Indonesia telah menerapkan Manajemen Keselamatan Infrastruktur 

Jalan/Road Infrastructure Safety Management (RISM) yang didasari oleh manajemen risiko. Penilaian 

Dampak Keselamatan Jalan/ Road Safety Impact Assessment (RIA) dan  Audit Keselamatan Jalan/Road 

Safety Audit (RSA) merupakan RISM pada tahap desain.  Program Penilaian Jalan/Road Assessment 

Programme (ERAP-iRAP), Inspeksi Keselamatan Jalan/Road Safety Inspection (RSI), Black Spot 

Management (BSM), Analisis Kecelakaan Mendalam/In-Depth Studies (IDS), dan Manajemen 

Keselamatan Jaringan Jalan/Network Safety Management (NSM) secara umum merupakan RISM pada 

tahap operasional. Selain RISM, Laik fungsi jalan merupakan tambahan pedoman yang diterapkan di 

Indonesia. 

Kata kunci: keselamatan jalan raya, manajemen risiko, laik fungsi jalan  

1. PENDAHULUAN 

Salah satu kunci keberhasilan penanganan keselamatan lalu lintas adalah manajemen keselamatan infrastruktur jalan. 

Manajemen keselamatan infrastruktur jalan merupakan manajemen risiko yang terdiri dari analisis risiko rinci, 

penilaian risiko menyeluruh, kriteria penerimaan risiko, metode untuk memilih langkah-langkah efektif dan 

pemantauan serta pengkomunikasian risiko yang sedang berlangsung. Laporan yang dikeluarkan oleh Kepolisian 

Republik Indonesia, pada tahun 2016 tercatat bahwa jumlah kematian akibat kecelakaan telah mencapai 26.185 jiwa 

(BPS, 2017), yang berarti dalam setiap 1 jam terdapat sekitar 2 – 3 orang meninggal akibat kecelakaan lalu lintas di 

jalan. Program keselamatan jalan di Indonesia menangani masalah ini dan bersifat instrumental secara sistematis dapat 

mengurangi jumlah korban. Pendekatan modern untuk fokus keselamatan terdiri dari tiga elemen terintegrasi, yaitu 

langkah-langkah penanganan infrastruktur, manajemen keselamatan, dan budaya keselamatan (Burman dan Evans, 

2008).  

Karena kompleksitasnya, proses manajemen keselamatan jalan membutuhkan alat untuk mengidentifikasi pengguna 

jalan berisiko, menilai dan mengevaluasi keamanan infrastruktur jalan dan memilih langkah-langkah efektif untuk 

memperbaiki keselamatan jalan. Salah satu alat yang mungkin untuk mengatasi masalah ini adalah metode berbasis 

risiko untuk pengelolaan keselamatan infrastruktur jalan. Tujuan manajemen keselamatan infrastruktur jalan adalah 
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menerapkan prosedur yang akan memastikan infrastruktur jalan direncanakan, dirancang, dibangun dan digunakan 

dapat diidentifikasi secara sistematis, dinilai risiko pengguna jalan, dihilangkan dan dimitigasi dalam hal cedera, 

kematian dan biaya ekonomi kecelakaan di jalan (Jamroz, 2011).  

Beberapa negara menggunakan alat untuk mengelola keselamatan di jalan seperti penilaian dampak keselamatan di 

jalan/Road Safety Impact Assessment (RIA), audit keselamatan jalan/Road Safety Audit (RSA), peringkat keselamatan 

jalan/Road Safety Ranking (RSR) dan pemeriksaan keselamatan jalan/Road Safety Inspection (RSI). Tujuan penelitian 

ini menyajikan sistematika dan konsep alat keselamatan dapat dikembangkan di Indonesia berdasarkan kajian literatur 

dan analisis deskriptif. Konsep didasarkan atas siklus hidup struktur jalan dan persyaratan proses manajemen risiko. 

Berkenaan dengan audit keselamatan jalan dan inspeksi keselamatan jalan, seperangkat prinsip dikembangkan untuk 

mengidentifikasi risiko dan mengklasifikasi dasar kesalahan dan kelalaian. 

2. PRINSIP JALAN YANG BERKESELAMATAN  

Jalan yang berkeselamatan mempunyai tiga aspek yang perlu dipenuhi sesuai dengan Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan. Ketiga aspek tersebut yaitu Self-explaining, Self-enforcing, dan 

Forgiving road. Self-explaining menunjukkan bahwa setiap jalan wajib dilengkapi dengan perlengkapan jalan. Tujuan 

dari penyedian perlengkapan jalan tersebut diharapkan mampu memandu pengguna jalan tanpa adanya komunikasi  

langsung dengan penyelenggara jalan. Perancang jalan menggunakan aspek keselamatan yang maksimal pada 

geometri, desain jalan beserta elemen-elemen jalan yang mudah dicerna sehingga dapat membantu pengguna jalan 

untuk mengetahui situasi dan kondisi segmen jalan berikutnya. Self-enforcement yaitu kegiatan penyelenggaraan jalan 

berupa pengaturan, pembinaan, pembangunan, dan pengawasan prasarana jalan. Kegiatan ini diharapkan mampu 

menciptakan kepatuhan dari para pengguna jalan tanpa adanya peringatan kepada pengguna jalan. Perancang jalan 

memenuhi desain perlengkapan jalan yang maksimal, sehingga pengguna jalan mematuhi petunjuk yang ada pada 

perlengkapan jalan seperti rambu dan marka. Forgiving-road yaitu jalan yang dioperasikan harus memenuhi laik 

fungsi jalan yang wajib dilaksanakan oleh penyelenggara jalan baik sebelum maupun setelah jalan dioperasikan. 

Tujuan laik fungsi jalan untuk meminimalisir kesalahan pengguna jalan sehingga dapat mengurangi tingkat keparahan 

korban akibat kecelakaan. Desain pagar keselamatan jalan yang memadai mampu mengarahkan pengguna jalan agar 

tetap berada pada lajurnya, sehingga  dan tidak menimbulkan korban fatal. Desain perangkat keselamatan jalan yang 

mampu mengingatkan pengguna jalan/meminimalisir kesalahan pengguna jalan. 

3. MANAJEMEN KESELAMATAN INFRASTRUKTUR JALAN 

Manajemen Keselamatan Infrastruktur Jalan/Road Infrastructure Safety Management (RISM) bertujuan untuk 

meningkatkan keselamatan jalan di berbagai tahap siklus pembangunan infrastruktur jalan. Terdapat enam tahap 

utama pembangunan (WYG International, 2009), yaitu tahap Studi Kelayakan; Perencanaan Awal, Perencanaan 

Detail, Pra-Operasi/Pembangunan, Awal-Operasi, dan Operasi. Gambar 1 memperlihatkan bagian integral dalam 

RISM.  

Berdasarkan tahapan penerapannya, RISM dapat dibedakan atas beberapa tahapan yang bersifat integral atau saling 

melengkapi. Pada tahapan studi kelayakan/perencanaan terdapat Penilaian Dampak Keselamatan Jalan/ Road Safety 

Impact Assessment (RIA), sedangkan pada tahap perancangan jalan baru terdapat Audit Keselamatan Jalan/Road 

Safety Audit (RSA). Tahap operasional memiliki beberapa tahap, yaitu Program Penilaian Jalan/Road Assessment 

Programme (ERAP-iRAP), Inspeksi Keselamatan Jalan/Road Safety Inspection (RSI), Penanganan Lokasi Rawan 

Kecelakaan/Black Spot Management (BSM), Analisis Kecelakaan Mendalam/In-Depth Studies (IDS), dan 

Manajemen Keselamatan Jaringan Jalan/Network Safety Management (NSM).  
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Gambar 1. Bagian integral Road Infrastructure Impact Assessment (WYG International, 2009) 

RIA merupakan metode penilaian dampak keselamatan jalan yang mampu memperkirakan secara eksplisit dampak 

pada keselamatan jalan yang dihasilkan dari pembangunan jalan baru atau peningkatan terhadap infrastruktur jalan 

yang ada. Prosedur yang telah dirancang untuk tujuan ini dikenal sebagai penilaian dampak keselamatan jalan 

(Wegman et al, 1994).  Prosedur ini dimaksudkan untuk diterapkan pada tahap perencanaan dan tahap perancangan. 

Penilaian dampak keselamatan mengawali dan melengkapi audit keselamatan jalan dari setiap desain jalan. 

Kesesuaian dua prosedur ini dapat dilihat dalam Penilaian Dampak Lingkungan Strategis dan Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan. Kedua prosedur bersama-sama memberikan perkiraan dari dampak  keselamatan untuk skema 

seluruh wilayah geografis  dan kemudian diikuti dengan audit keselamatan pada skema yang dipilih. Untuk skema 

yang lebih kecil, dua prosedur dapat digabungkan dengan memperluas tahap kelayakan audit keselamatan untuk 

menyertakan kemungkinan efek skema tersebut terhadap kejadian kecelakaan di jaringan sekitarnya. 

Hasil penilaian dampak keselamatan harus dipertimbangkan dalam proses perencanaan bersama informasi lain yang 

relevan dengan pengambilan keputusan tentang skema mana yang harus dilaksanakan, dan dengan demikian dapat 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan tersebut. Ketika menerapkan teknik skenario ini, penting untuk diingat 

kualitas informasi yang digunakan dapat diakses sedemikian rupa sehingga perhitungan untuk berbagai skenario dapat 

diuraikan dengan biaya yang relatif murah dan dilaksanakan dalam waktu singkat. 

RSA merupakan suatu bentuk pengujian formal dari suatu perancangan ruas jalan, sedangkan pada tahap operasional 

disebut  RSI. Pada tahapan yang ada dan yang akan datang atau proyek lalu lintas, atau berbagai pekerjaan yang 

berinteraksi dengan pengguna jalan, pengujian dilakukan secara independen, oleh penguji yang dipercaya di dalam 

melihat  potensi kecelakaan dan penampilan keselamatan suatu ruas jalan (Departemen Pekerjaan Umum, 2005). RSA 

merupakan bagian dari strategi pencegahan kecelakaan lalu lintas dengan suatu pendekatan perbaikan terhadap kondisi 

desain geometri, bangunan pelengkap jalan, fasilitas pendukung jalan yang berpotensi mengakibatkan konflik lalu 

lintas dan kecelakaan lalu lintas melalui suatu konsep pemeriksaan jalan yang komprehensif,sistematis, dan 

independen. 

Tujuan utama RSA adalah untuk mengidentifikasi potensi permasalahan keselamatan bagi pengguna jalan dan yang 

pengaruh-pengaruh lainnya dari proyek jalan, dan memastikan bahwa semua perencanaan / desain jalan baru dapat 

beroperasi semaksimal mungkin secara aman dan selamat. Manfaat RSA adalah untuk mencegah atau mengurangi 

kemungkinan terjadinya suatu kecelakaan pada suatu ruas jalan; mengurangi parahnya korban kecelakaan; menghemat 

pengeluaran negara untuk kerugian yang diakibatkan kecelakaan lalu-lintas, dan meminimumkan biaya pengeluaran 

untuk penanganan lokasi kecelakaan suatu ruas jalan melalui pengefektifan desain jalan. Audit dapat dilakukan pada 

empat tahapan (Departemen Pekerjaan Umum, 2005), yaitu audit pada tahap pra rencana (pre design stage), audit 

pada tahap draft desain (draft engineering design stage), audit pada tahap detail desain (detailed engineering design 

stage), dan audit pada tahap percobaan beroperasinya jalan atau pada ruas jalan yang telah beroperasi secara penuh 

(operational road stage). 

RSI merupakan program yang spesifik karena bersifat proaktif yang bersifat pencegahan namun juga mengurangi 

risiko kecelakaan pada jalan eksisting. Identifikasi peluang kecelakaan dilakukan melalui observasi dan survei 

lapangan yang dilakukan auditor untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar penentuan ada tidakya peluang 

kecelakaan dan perkiraan dampak. 

ERAP-iRAP merupakan alat dalam spektrum analisis kecelakaan pada jalan eksisting. Proses pengambilan data yang 

digunakan untuk iRAP bersifat mekanistis dengan bantuan peralatan tambahan, sehingga datanya bersifat objektif 

atau data aktual.  Prosedur analisis metode iRAP untuk menentukan rekomendasi dilakukan berdasarkan algoritma 
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tertentu secara komputerisasi berdasarkan kaidah empirik yang berlaku secara internasional. Berdasarkan analisis 

dengan iRAP diperoleh rekomendasi tidak detail dan cenderung bersifat generik sehingga tidak dapat diaplikasikan 

secara langsung di lapangan. Pada IRAP selain dihasilkan rekomendasi penanganan juga dihasilkan rating penilaian 

atribut jalan (Yuniar, 2015). 

BSM-IDS-NSM menguraikan kaidah-kaidah dan langkah-langkah dalam penanganan lokasi rawan kecelakaan lalu 

lintas yang terbagi ke dalam empat tahapan penyelidikan, yaitu tahap identifikasi lokasi rawan kecelakaan, tahap 

analisis data, tahap pemilihan teknik penanganan serta tahap monitoring dan evaluasi. 

Monitoring lokasi rawan kecelakaan dimaksudkan untuk memonitor dan menilai dampak dari teknik penanganan yang 

telah diimplementasikan di lapangan, pada dasarnya adalah untuk memastikan apakah teknik penanganan yang telah 

diterapkan memenuhi syarat keselamatan; untuk mengetahui tingkat kinerja atau keefektifannya dalam mengurangi 

kecelakaan; dan untuk mengevaluasi secara ekonomi tingkat pengembalian dari biaya penanganan tersebut 

(Depkimpraswil, 2004). Tabel 1 memperlihatkan prosedur detil keselamatan jalan pada setiap tahapan pembangunan 

jalan. 

Tabel 1. Prosedur keselamatan jalan pada setiap tahapan pengembangan jalan 
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Perencanaan dan Perancangan 

- Penilaian Dampak Keselamatan jalan 

- Alat Penilaian Efisiensi 

- Audit Keselamatan Jalan 

Konstruksi  dan Uji Coba - Audit Keselamatan Jalan 

Operasional - Operasi Jaringan Jalan 

- Indikator Keselamatan Lalu Lintas 

- Peringkat Keselamatan Jaringan 

Pemeliharaan - Operasi Jaringan Jalan 

- Inspeksi Keselamatan Jalan 

- Program Penilaian Jalan 

Perbaikan Kecil dan Eliminasi Lokasi 

Rawan 

- Lokasi Rawan 

- Inspeksi Keselamatan Jalan 

- Program Penilaian Jalan 

- Investigasi Mendalam 

Perbaikan Besar dan Pembaruan - Penilaian Dampak Keselamatan Jalan 

- Alat Penilaian Efisiensi 

Setiap tahap waktu layanan struktur jalan memiliki karakteristik operasional yang unik mulai dari saat dibuka untuk 

lalu lintas hingga peningkatan. Dalam Kaizen dikenal siklus Plan-Do-Check-Action (PDCA). Siklus ini merupakan 

sarana yang menjamin terlaksananya kesinambungan dari pelaksanaan Kaizen (Jamroz, 2014), guna mewujudkan 

kebijakan memelihara dan memperbaiki atau meningkatkan jalan. Perencanaan (Plan) berkaitan dengan penetapan 

target untuk perbaikan dan perumusan rencana tindakan guna mencapai target tersebut. Lakukan (Do) berkaitan 

dengan penerapan dari rencana. Periksa (Check) merujuk pada penetapan apakah penerapan tersebut berada dalam 

jalur yang benar sesuai dengan rencana dan memantau kemajuan perbaikan yang direncanakan. Tindakan (Action) 

berkaitan dengan standarisasi prosedur baru guna menghindari terjadinya kembali masalah yang sama atau 

menetapkan sasaran baru bagi perbaikan selanjutnya. 

Metode manajemen keselamatan dikembangkan terutama untuk membantu pemangku kepentingan dalam 

pengambilan keputusan tentang isu-isu yang melibatkan keselamatan di jalan. Manajemen risiko dalam rekayasa jalan 

raya melibatkan prosedur formal dan berulang yang mengintegrasikan dua tahap, yaitu penilaian risiko dan respons 

risiko. Sistem infrastruktur jalan dikembangkan dengan asumsi sebagai berikut: 

 Sistem manajemen dan unsur-unsurnya akan mencakup semua tahapan pembangunan jalan. 

 Manajemen keselamatan infrastruktur jalan didasarkan pada metode manajemen risiko, yang digunakan untuk 

mengidentifikasi risiko dan sumber risiko. 

Manajemen risiko adalah prosedur yang dirancang untuk mengurangi risiko pembangunan jalan secara efektif dengan 

penekanan khusus pada intervensi yang wajar dan langkah-langkah yang melibatkan seluruh tahapan pembangunan 

infrastruktur jalan. Penilaian risiko dan respon risiko merupakan fase penting dalam metode manajemen risiko 

(Jamroz, 2011). Gambar 2 menunjukkan bagan  manajemen risiko yang merupakan dasar dari manajemen keselamatan 

infrastruktur jalan. 

Penilaian risiko adalah proses menganalisis dan menentukan risiko yang dapat diterima berdasarkan standar 

penerimaan risiko. Dua elemen penting dalam metode penilaian berupa analisis risiko dan evaluasi risiko. Analisis 

risiko pada jaringan jalan melibatkan pengumpulan dan penggunaan semua data yang tersedia untuk memahami risiko 

dan sumber risiko-risiko di jalan, estimasi langkah-langkah risiko dan hirarki risiko. Unsur kunci dari analisis adalah 
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memilih metode untuk meramalkan nilai-nilai tindakan risiko. Evaluasi risiko melibatkan pemeriksaan kelas risiko 

tertentu yang dinilai  selama analisis risiko. 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan manajemen risiko (Jamroz, 2011) 

Respon risiko adalah tahapan penting berikutnya dari manajemen risiko. Ini adalah seperangkat metode, alat, prosedur 

dan proses yang dirancang untuk mengubah potensi risiko  di jalan yang sedang dalam analisis. Kunci untuk 

manajemen risiko adalah kemampuan untuk memutuskan jenis risiko mana yang harus dihindari, dialihkan, dikurangi, 

dan diterima. Manajemen risiko mencakup tiga fase penting, yaitu perlakuan risiko, monitoring risiko, dan komunikasi 

risiko. 

Perlakuan berisiko berarti memilih strategi respons risiko dan memilih yang paling efektif, efisien dan layak langkah-

langkah (intervensi) untuk mendorong risiko di bawah tingkat risiko yang dapat diterima. Pemantauan risiko adalah 

suatu proses yang terdiri dari pemeriksaan sumber-sumber risiko baru, penentuan risiko secara berkala, pengukuran 

nilai dan melacak perubahan tingkat penerimaan risiko, pemeriksaan tindakan untuk mengurangi risiko berlebihan 

dan memeriksa apakah prosedur manajemen risiko diikuti. 

Mengkomunikasikan risiko melibatkan pertukaran informasi antara pengelola jalan dan pengguna jalan. 

Mengkomunikasikan risiko merupakan elemen penting dari manajemen risiko. Ini adalah proses dua arah yang 

melibatkan pemangku kepentingan dan masyarakat diinformasikan tentang penilaian risiko, mendapatkan umpan 

balik dari pengguna jalan dan memahami kekhawatiran pengguna jalan, menjelaskan ketidakpastian dan melibatkan 

pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan. 

Praktik keselamatan jalan dan penanganannya, keduanya menggunakan jenis penanganan mengatasi gejala atau 

penyebab. Penanganan gejala mengidentifikasi risiko dan sumbernya dengan menganalisis kecelakaan di jalan dan 

konsekuensinya. Penanganan penyebab   mengidentifikasi risiko dan sumber risiko berdasarkan inspeksi di tempat 
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(dalam kasus jalan yang sudah ada) atau audit desain (ketika jalan direncanakan atau dirancang) dan dengan 

menganalisis kecelakaan jalan yang diperkirakan dan konsekuensinya. 

4. LAIK FUNGSI JALAN 

Laik fungsi jalan merupakan peraturan yang dimaksudkan untuk menetapkan pedoman dan standar teknis untuk 

melaksanakan uji dan evaluasi serta penetapan laik fungsi jalan umum di Indonesia. Laik Fungsi Jalan adalah kondisi 

suatu ruas jalan yang memenuhi persyaratan teknis kelaikan untuk memberikan keselamatan bagi penggunanya, dan 

persyaratan administratif yang memberikan kepastian hukum bagi penyelenggara jalan dan pengguna jalan, sehingga 

jalan tersebut dapat dioperasikan untuk umum (Kementerian Pekerjaan Umum, 2010).  

Persyaratan teknis Laik Fungsi Jalan meliputi teknis geometrik jalan, teknis struktur perkerasan jalan, teknis struktur 

bangunan pelengkap jalan, teknis pemanfaatan bagian-bagian jalan, teknis penyelenggaraan manajemen dan rekayasa 

lalu-lintas meliputi pemenuhan terhadap kebutuhan alat-alat manajemen dan rekayasa lalu-lintas yang mewujudkan 

petunjuk, perintah, dan larangan dalam berlalu-lintas. Selain itu mencakup teknis perlengkapan jalan meliputi 

pemenuhan terhadap spesifikasi teknis konstruksi alat-alat manajemen dan rekayasa lalu-lintas. 

Persyaratan administrasi Laik Fungsi Jalan meliputi pemenuhan kelengkapan dokumen-dokumen jalan yang terdiri 

atas dokumen penetapan petunjuk, perintah, dan larangan dalam pengaturan lalulintas bagi semua perlengkapan jalan; 

dokumen penetapan status jalan; dokumen penetapan kelas jalan; dokumen penetapan kepemilikan tanah; dokumen 

penetapan leger jalan; dan dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL). 

Kategori laik fungsi jalan dapat dibedakan menjadi: 

a. Kategori Laik Fungsi adalah kondisi suatu ruas jalan, baik jalan baru maupun jalan yang sudah dioperasikan, yang 

memenuhi semua persyaratan teknis dan memiliki semua persyaratan administrasi sebagaimana disyaratkan 

sehingga laik untuk dioperasikan kepada umum. 

b. Kategori Laik Fungsi Bersyarat adalah kondisi suatu ruas jalan yang memenuhi sebagian persyaratan teknis Laik 

Fungsi Jalan tetapi masih mampu memberikan keselamatan bagi pengguna jalan dan/atau memiliki paling tidak 

dokumen penetapan status jalan.  

Kategori laik fungsi bersyarat dibedakan atas Kategori Laik Fungsi Bersyarat pada jalan baru (LFBJB) dan jalan 

yang sudah dioperasikan (LFBJO). LFBJB menyatakan bahwa ruas jalan tersebut laik untuk dioperasikan kepada 

umum setelah dilakukan perbaikan teknis dalam waktu sesuai rekomendasi dari Tim Uji Laik Fungsi Jalan. 

Kategori LFBJO  menyatakan bahwa ruas jalan tersebut laik untuk dioperasikan kepada umum bersamaan dengan 

perbaikan teknis dalam waktu sesuai rekomendasi dari Tim Uji Laik Fungsi Jalan. 

c. Kategori Tidak Laik Fungsi adalah kondisi suatu ruas jalan yang sebagian komponen jalannya tidak memenuhi 

persyaratan teknis sehingga ruas jalan tersebut tidak mampu memberikan keselamatan bagi pengguna jalan, 

dan/atau tidak memiliki dokumen jalan sama sekali, sehingga dilarang dioperasikan untuk umum. 

5. PEMBAHASAN MANAJEMEN RISIKO KESELAMATAN JALAN DI INDONESIA 

Manajemen keselamatan infrastruktur jalan didasarkan pada metode manajemen risiko, yang digunakan untuk 

mengidentifikasi risiko dan sumber risiko. Unsur dalam manajemen risiko seperti PDCA, penilaian risiko, penerimaan 

risiko, monitoring risiko, dan komunikasi risiko, merupakan bagian dari tahapan RISM. Secara umum Indonesia telah 

menerapkan ke 7 tahap RISM, walaupun dengan memodifikasi atau menggabungkan  beberapa  tahap RISM. 

Indonesia mempunyai pedoman berkaitan dengan audit keselamatan jalan (AKJ/RSA) yang terlihat mencoba 

mengabungkan dengan penilaian dampak keselamatan (RIA) dan inspeksi keselamatan jalan (IKJ/RSI).  

ERAP-iRAP belum digunakan di Indonesia, mengingat bahwa rekomendasi penanganan yang dihasilkan oleh ERAP-

iRAP kurang efektif untuk diterapkan secara langsung di lapangan dikarenakan jenis penanganan yang masih bersifat 

umum dan cenderung kompleks. IKJ/RSI dapat menghasilkan rekomendasi yang lebih detail sehingga dapat langsung 

diterapkan di lapangan. Metode ERAP-iRAP dapat digunakan di Indonesia, dimana dalam penggunaannya IRAP 

dapat dimanfaatkan sebagai screening gambaran kondisi awal suatu ruas jalan sebelum melakukan penilaian lebih 

lanjut dengan IKJ (Yuniar, 2015). 

Pedoman Penanganan Lokasi Rawan Kecelakaan Lalu Lintas (Depkimpraswil, 2004) merupakan pedoman yang 

merupakan gabungan dari BSM, IDS, dan NSM. Pedoman tersebut juga telah memasukkan penentuan prioritas 

keselamatan (RSR) pada ruas dan persimpangan jalan yang merupakan unsur manajemen keselamatan pada jalan 

eksisting. 

Uji teknis laik fungsi jalan baru identik dengan RSA, sedangkan uji teknis laik fungsi jalan yang sudah beroperasi 

mirip dengan RSI, oleh karena itu maka dalam rekomendasi penanganan dapat mengacu ke rekomendasi RSA dan 
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RSI. Persyaratan  administrasi laik fungsi jalan merupakan suatu keharusan untuk menjamin kepastian hukum 

penyelenggaraan jalan. 

6. KESIMPULAN 

Sistem keselamatan jalan yang terorganisir dengan baik dilengkapi dengan struktur dan prosedur yang tepat dapat 

membantu mengurangi risiko kematian dan cedera dalam lalu lintas jalan. Jika diterapkan dengan benar, masing-

masing alat di atas untuk manajemen keselamatan jalan bisa membantu mengurangi korban kecelakaan di jalan.  

Manajemen risiko merupakan dasar dari RISM, yang digunakan untuk mengidentifikasi risiko dan sumber risiko. 

Unsur dalam manajemen risiko antara lain terdiri dari PDCA, penilaian risiko, penerimaan risiko, monitoring risiko, 

dan komunikasi risiko. 

Penilaian Dampak Keselamatan Jalan/ Road Safety Impact Assessment (RIA) dan  Audit Keselamatan Jalan/Road 

Safety Audit (RSA) pada tahap desain telah dimodifikasi serta diterapkan di Indonesia.  Program Penilaian Jalan/Road 

Assessment Programme (ERAP-iRAP), Inspeksi Keselamatan Jalan/Road Safety Inspection (RSI), Black Spot 

Management (BSM), Analisis Kecelakaan Mendalam/In-Depth Studies (IDS), dan Manajemen Keselamatan Jaringan 

Jalan/Network Safety Management (NSM) secara umum digunakan pada tahap operasional.  

Laik fungsi jalan pada jalan baru mirip dengan RSA, sedangkan laik fungsi jalan pada jalan eksisting identik dengan 

RSI. Mengingat hal tersebut,  maka dalam rekomendasi penanganan dapat mengacu ke rekomendasi RSA dan RSI. 

Persyaratan  administrasi laik fungsi jalan merupakan suatu keharusan untuk menjamin kepastian hukum 

penyelenggaraan jalan. 
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